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MOTTO

The woman who follows the crowd will usually go no further
than the crowd. The woman who walks alone is likely to find

herself in place no one has been before

-Albert Finstein-
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ABSTRAK

Islam di Jawa seakan tidak bisa lepas dari perpaduan budaya Jawa sendiri
maupun dengan agama-agama yang telah ada sebelum Islam, seperti Hindu-Budha.
Ajaran Islam yang datang setelah Hindu-Budha dengan latar belakang masyarakat
yang kental dengan budaya dan mistik seakan harus ikut menyesuaikan. Ajaran Islam
menyebar dengan pesat di Jawa karena adanya perpaduan atau sinkretisme antara
Islam, Jawa dan Hindu-Budha. Skripsi ini di latar belakangi gjaran Islam yang datang
ke Jawa dan berpadu dengan budaya Jawa lalu membentuk sebuah identitas baru

yang disebut Islam Kejawen.

Pada masa Walisanga, Syekh Siti Jenar dinila menimbulkan banyak
perdebatan dalam menyebarluaskan aarannya di tanah Jawa. Konsep garannya yang
menimbulkan banyak polemik menjadikannya sosok sufi yang sangat kontroversial.
Syekh Siti Jenar dinilai merusak gjaran Islam dan akhirnya harus dieksekusi. Namun,
peneliti menemukan garan tasawuf Syekh Siti Jenar mengisi esensi budaya yang ada
di Jawa. Skripsi ini membahasa konsep garan tasawuf Syekh Siti Jenar yang ternyata
selaras dengan konsep filsafat Jawa. Sehingga garannya bisa diterima oleh
masyarakat Jawa meskipun membutuhkan waktu dan membutuhkan cara yang tepat

untuk menyebarkannya.

Kata kunci: Snkretisme, Islam Kejawen, Syekh Sti Jenar

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Syekh Siti Jenar adalah salah satu tokoh dalam sgjarah penyebaran Islam
di tanah jawa yang lekat dengan kontroversi. Ajaran yang paing terkenanya
adalah “Manunggaling Kawulo Gusti”’. Berdasarkan beberapa serat-serat kuno,
tokoh yang juga dikenal dengan nama Sitibrit, Lemahbang, atau Lemah Abang ini
diperkirakan hidup pada abad 17 masehi*. Berdasarkan itu pula Syekh Siti Jenar
dikatakan masih sezaman dengan beberapa wali penyebar Islam di Jawa yang
disebut sebagal Walisongo.

Di masyarakat saat ini Syekh Siti Jenar dan garannya banyak
diperkenalkan melaui film-film religi, ulasan singkat di televis maupun dunia
maya dan beberapa diceritakan secara turun menurun. Secara umum, perkenaan
Syekh Siti Jenar melalui media-media tersebut memperlihatkan Syekh Siti Jenar
sebagal seorang Wali sakti yang membangkang karena beliau mengaku dirinya
sebagali Tuhan. Karenaitu Syekh Siti Jenar dianggap kafir dan sebagai balasannya
ia menerima hukuman mati. Opini masyarakat yang terbentuk dari ha ini ialah
segala pengikut Syekh Siti Jenar dan garannya “Manunggaling Kawulo Gusti”

dianggap menyimpang dan sesat.

* Achmad Chodjin, Siti Jenar (Makna Kematian) ( Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2002),
him. 5.



Sementara itu berbanding terbalik dengan masyarakat umum, dalam
masyarakat Kegawen, Syekh Siti Jenar bukanlah nama yang asing. Ajaran
“Manunggaling Kawulo Gusti” merupakan puncak spiritual dalam Kejawen.?
Ajaran Manunggaling ini merupakan salah satu esensial dari tujuan dalam
kebatinan filsafat Jawa.> Ajaran ini juga banyak mempengaruhi budaya-budaya
asli Jawa.

Pada kosmologi Jawa juga dikenal keblat papat lima pancer dalam
Kegawen atau empat unsur badan manusia yang mengiringi seseorang segak
dilahirkan di muka bumi. Empat unsur itu adalah : Kawah (air ketuban), Ari-ari
(plasenta), Getih (darah) dan Puser (pusar). Dalam proses penyucian diri, sedulur
empat ini harus sgjalan dengan arah kiblat manusia Jawa yakni kiblat empat arah
mata angin, lantas meleburkannya ke arah pancer, yaitu kekuatan Tuhan Yang
Maha Esa yang transenden. Caranya adalah dengan mengendalikan tiga nafsu
negatif yaitu nafsu lauamah (nafsu serakah; makan, minum, kebutuhan ragawi),
amarah (nafsu angkara murka), supiyah (mengejar kenikmatan duniawi) dan
nafsu muzmainah (kebaikan yang berlebihan). Seseorang yang telah mengal ahkan
empat nafsu ini maka akan mudah untuk bisa bersatu dengan Tuhannya. Jiwa
yang berhasil bersatu inilah yang kerap disebut dengan Sukma Sgjati, artinya jiwa

yang telah manunggal dengan Tuhan.*

2 Petir Abimanyu, Mistik Kejawen, Menguak Rahasia Hidup Orang Jawa (Jakarta
Selatan: Penerbit Palapa, 2014), him. 58.

% Wawan Susetya, Ngelmu Makrifat Kejawen (Tradisi Jawa Melepaskan Keduaniawian
Menggapai Kemanunggalan) (Y ogyakarta: Penerbit Narasi, 2007), him. 73.

4 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen (Sinkretisme, Smbolisme, dan Sufisme dalam
Budaya Spiritual Jawa (Y ogyakarta: Penerbit Narasi, 2006), him. 54-56.



Keselarasan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam menjadi garan
pokok Syekh Siti Jenar. Hubungan manusia dengan Tuhan yang bersifat teologis
tercermin dalam ungkapan “Manunggaling Kawulo Gusti” dan “Curiga Manjing
Warangka”. Hubungan manusia dengan alam yang bersifat antropologis tercermin
dalam ungkapan, mengasah mingising budi, memasuh malaning bumi, dan
memayu hayuning bawana, yang bermuara pada pembentukan jalwa sulaksana,
insan kamil, sarira bathara, manusia paripurna yang imbang lahir batin, jiwa-
raga, intel ektual-spiritual, dan kepala-dada.®

Setelah jiwa seseorang menjadi Jiwa Sgati - dalam garan Kegawen -
dikatakan bahwa seseorang seperti itu akan senantiasa dibimbing oleh Guru
Sejati. Karena Guru Sejati adalah pancaran dari cahaya Illahi maka apa yang Guru
Sejati katakan tidak akan pernah sesat. Orang seperti itu akan menjadi sakti atau
mempunyi ilmu linuwih, “ibu” dari dari segala macam ilmu, karena mata batinnya
dapat melihat apa-apa yang menjadi rahasia alam semesta, sekalipun tertutup oleh
pandangan visual manusia maupun teknologi. Bahkan lebih dari itu, kehendak
orang yang memiliki Jiwa Sejati merupakan Kehendak Tuhan. Apa yang
dikatakannya akan menjadi kenyataan atau dalam Keawen disebut sebagai
“Sabda Pendita Ratu”.®

Dari uraian di atas sudah terlihat bahwa betapa kuatnya nuansa
pengkultusan “orang sakti” dalam Kejawen. Karena orang yang memiliki Jiwa

Sejati akan menjadi orang sakti, maka sangat banyaklah mitos-mitos yang beredar

® Sri Muryanto, Ajaran Manunggaling Kawulo-Gusti (Yogyakarta: Kreas Wacana,
2004), him. 21.

® Sujamto, Sabda Pandhita Ratu (Semarang: Dahara Prize, 1993) him. 17.



di masyarakat, termasuk pada tokoh Syekh Siti Jenar. Mitos-mitos inilah yang
kemudian mengaburkan tinjauan keberadaan Syekh Siti Jenar dan garannya
secara historis.

Jika dibandingkan dengan pemahaman umum yang dibangun dari berbagai
media, khususnya media televisi, para peneliti dari berbagai kalangan menelaah
riwayat keberadaan dan gjaran Syek Siti Jenar melalui serat-serat kuno atau pupuh
yang berasal dari berbagai daerah. Salah satu pupuh mengatakan bahwa dalam
sgjarah penyebaran Islam di tanah Jawa pada masa hidup Syekh Siti Jenar,
tepatnya pada zaman kergjaan Islam. Walisongo yang ajarannya menguasal
kergjaan Demak mengarahkan tuduhan kafir terhadap beliau karena gjaran Syekh
Siti Jenar dianggap menyimpang dari ijma’ para Walisongo. Hal ini karena Syekh
Siti Jenar memutarbalikkan dasar keyakinan umum yang sudah berlaku yang
selama ini mampu mengatasi berbaga macam persoalan. Beliau berpendapat
bahwa kehidupan di dunia ini adalah alam kematian. Beliau juga berpendapat
bahwa dalam alam kematian di dunia ini ada surga dan neraka, untung serta sial.
Keadaan duniaini, menurut Syekh Siti Jenar, wal mayatu fil’alamul kubri yuzidu
khalibu yang artinya bahwa sesungguhnya orang mati akan menemukan jiwa raga
dan memperoleh pahala atau neraka’.

Kaa itu Walingosongo yang merupakan kumpulan pemimpin spiritual
memang cukup memiliki pengaruh karena mereka bergerak dengan perhitungan

strategi politik dan budaya yang mengagumkan. Salah satu bukti kemahiran

" Agus Wahyudi, Makrifat Jawa, Makna Hidup Sejati Syekh Siti Jenar dan Walisongo
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2007), him. 147.



mereka tercermin oleh istilah “Wali Songo” itu sendiri. Dalam beberapa catatan
sgjarah mengatakan bahwa sebenarnya gelar Wali Songo tidak hanya diberikan
kepada sembilan orang seperti yang banyak diketahui oleh khalayak ramai tetapi
istilah Wali Songo merupakan sebutan kepada kelompok atau jabatan pemimpin
spiritual. Istilah Walisongo memang masih dipertanyakan dan tidak ada dokumen
yang dapat dijadikan rujukan untuk menentukan mana yang benar. Ada yang
berpendapat adalah Walisongo adalah nama sebuah lembaga dakwah yang
beranggotakan sembilan orang. Anggota Walisongo tersebut merupakan pilihan,
dan karena itu oleh orang Jawa dinamakan Wali. Istilah wali berasal dari bahasa
Arab aulia, yang artinya orang dekat dengan Allah SWT karena ketaqwaannya.
Interpretas masyarakat Jawa kadang-kadang berlebihan. Misalnya, mengapa
jumlahnya sembilan orang, karena untuk penjuru wilayah ini orang jawa
mengenal istilah keblat papat limo pancer. Kiblat papat yaitu utara, timur, selatan,
dan barat. Dilengkapi dengan arah diantara empat arah mata angin tersebut
menjadi delapan, ditambah lagi dengan pusatnya (pancer) menjadi sembilan.
Istilah keblat papat limo pancer ini selalu diucapkan orang yang memimpin suatu
kenduri menurut adat Jawa, berbeda dengan apa yang diucapkan oleh modin atau
kaum yang memimpin kenduri dengan warna Islam.®

Melihat hal diatas, terdapat perbedaan Syekh Siti Jenar Iebih populer di
kalangan kejawen sebagai tokoh sentral bahkan oleh sebagian peneliti dianggap
sebagal sadlah satu dari guru di Jawa justru dikafirkan dan dianggap sesat

garannya oleh Walisongo yang dalam dakwah Islamnya juga menggunakan

8 Hasanu Simon, Misteri Syekh Siti Jenar : Peran Wali Songo Dalam Mengislamkan
Tanah Jawa (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 49-50.



unsur-unsur kejawen. Kesimpangsiuran ini perlu penelusuran yang mendalam
terhadap sosok Syekh Siti Jenar dan gjarannya.

Atas dasar itulah penulis akan melakukan kajian yang lebih mendalam
terhadap sosok Syekh Siti Jenar dengan mencoba menelaah akar garan yang

disebarkannya.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana konsep tasawuf Syekh Siti Jenar?

2. Bagaimana bentuk sinkretisme antara budaya Jawa dan gjaran Islam

dalam konsep tasawuf Syekh Siti Jenar?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Dapat memahami bagai mana konsep taswuf Syekh Siti Jenar.
2. Mengetahui bentuk gjaran dan wujud sinkretisme antara budaya Jawa

dan gjaran Islam dalam konsep tasawuf Syekh Siti Jenar.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Memberikan kontribus pada bidang keilmuwan untuk suatu ketika
dijadikan sumber referensi dalam penelitian

1. Meluruskan anggapan rendah atau sesat bagi penganut gjaran Syekh
Siti Jenar dengan cara menelaah lebih lanjut letak dan maksud gjaran tasawuf

Syekh Siti Jenar.



2. Memahami garan tasawuf Syekh Siti Jenar berdasarkan sgjarah yang

ada kepada pembaca.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan pengamatan yang penulis, ada beberapa buku atau hasil
skripsi yang menjelaskan tentang Sinketrisme budaya Islam dan Jawa maupun
buku atau skripsi tentang konsep tasawuf Syekh Siti Jenar. Pertama, “Sinkretisme
Islam dan Jawa Dalam Tradisi Saparan Wonolelo” merupakan skripsi karya Siti
Zaimah, dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana sinkretisme yang terjadi
dalam budaya Kirab Pusaka Kyai Ageng Wonolelo. Hal yang menjadi pembeda
dengan pembahasan ini adalah, sinkretisme yang dibahas pada karya tersebut
tidak mengarah pada konsep tasawuf manapun, jadi hanya pemaknaan pada
kegiatan-kegiatan serta benda-benda yang bernafaskan Islam.

Kedua, skripsi karya Asep Devi Tristiana yang berjudul “Sinkretisme
Islam dalam Upacara Upacara Adat Masyarakat Kampung Kuta”. Karya atau
skripsi kedua ini hampir sama dengan skripsi diatas, yaitu membahas tentang
kegiatan budaya (upacara adat Sunda). Skripsi ini tidak mengarah pada sebuah
konsep tasawuf.

Ketiga, skripsi “Konsep Manunggaling Kawula Gusti Dalam Serat Siti
Jenar Karya Raden Sastra Widjaja” oleh Yulia Penta Puspita. Dalam karya ini
dijelaskan dengan gamblang konsep Manunggaling Siti Jenar. Keempat, “Konsep
Kekeramatan Petilasan Selo Gilang Lipuro Sebagai Tempat Pencapaian

Manunggaling Kawulo Gusti” karya Hani Rofigoh. Pada tinjauan yang keempat



ini, membahas tentang konsep Manunggaling Siti Jenar dan cara pencapaian
Kemanunggalan tersebut. Hal yang membedakan adalah skripsi ini tidak
membahasa proses sinkretik pada tasawuf Syekh Siti Jenar.

Dari keempat tinjauan tersebut, belum ada bahasa yang membahas tentang
sinkretisme antara budaya Islam dan Jawa dalam konsep Tasawuf Siti Jenar.
Penelitian ini menjadi wacana baru untuk membuka kembali pemikiran dan
konsep tasawuf Siti jenar, serta melengkapi pembahasan tentang tasawuf Siti

Jenar.

F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara bagaimana seseorang memperoleh data
dan mengumpulkan data. Dalam penelitian, metode sangatlah penting karena akan
membentuk bagaimana seorang peneliti merepresentasikan objek yang diteliti.

1. Jenispendlitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah penelitian pusataka (library
research) Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
dokumen tertulis yang diperoleh dari berbaga sumber primer berupa : Naskah-
naskah (manuskrip), buku-buku, majalah, laporan,tesis, disertasi dan surat-surat
resmi. Sedangkan sumber-sumber sekunder digunakan untuk memperkuat

analisa®

® Toni Victor M. Wanggai, Rekonstruksi Sejarah Umat Islam Di tanah Papua ( Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), him. 13.



Daam kajian ini penulis menampilkan argumentasi penalaran keilmuwan
yang memaparkan hasil penelitian pustaka dan hasil pemikiran peneliti mengenai
suatu masalah. Hasil kgian ini beris satu topik yang didalamnya memuat
beberapa gagasan dan informasi dari sumber pustaka dan. Bahan-bahan pustaka
harus dibahas secara kritis dan mendalam dalam rangka mendukung gagasan atau
proposisi untuk menghasilkan kesimpulan dan saran.

2. Pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data, peneliti  menggunakan metode studi
kepustakaan. Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan
atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan,
ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik
tercetak maupun el ektronik lain.*°

3. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana dapat diperoleh, sumber data ini
meliputi data primer dan sekunder :

a.  Sumber primer

Dalam tulisan ini penulis tidak menemukan karya yang ditulis oleh tokoh
yang dibahas, maka sebagai sumber primer penulis menggunakan naskah atau
manuskrip yang menggambarkan garan dan kehidupan tokoh. Manuskrip itu

antara lain ialah “Serat Dewar oetji”.

10 Meztika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Y ayasan Obor Indonesia : Jakarta, 2008) him.1-2
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b. Sumber sekunder

Sumber Sekunder merupakan sumber yang digunakan untuk mencari data
yang dapat dijadikan rujukan pendukung penguat dan pelengkap dalam
melakukan analisis. Data ini didapat dari jurnal ilmiah, buletin, hasil studi,
skripsi, tesis, studi historis, tulisan ilmiah, dan sebagainya

c. Andisadata

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan konten anaisis yaitu
metode apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan
sahih dari data atas dasar konteksnya. Metode yang lebih mengedepankan pada

pengungkapan aspek isi (esensi) dari proposisi yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematisasi pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab yang pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab yang kedua berisi tentang teori sinkretisme.

Bab yang yang ketiga memuat tentang tasawuf Siti Jenar serta garan
garannya.

Bab yang keempat berisi tentang sinkretisme dalam tasawuf Syekh Siti
Jenar.

Bab kelima merupakan penutup dengan isi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menyelesaikan pembahasan dalam bab 2 sampa bab 4, penulis
menemukan beberapa titik penting dalam pembahasan skripsi ini. Berdasarkan
pembahasan dalam bab 2 sampai bab 4 dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut;

1. Konsep Taswuf Syekh Siti Jenar lebih menitikberatkan pada penyatuan diri
dengan Tuhannya atau Manungglaing Kawula Gusti. Manusia merupakan
manifestasi dari Tuhan. Begitu juga alam ini, juuga merupakan bentuk dari
Tuhan. Manusia dalam pandangan Syekh Siti Jenar merupakan mikrokosmos
yang terdapat di dalam alam semesta (makrokosmos). Segala sesuatu yang
terdapat di dalam alam semesta ini adalah mikrokosmos Sehingga seseorang
yang telah mati akan kembali bersatu dengan Tuhannya. Kematian di dunia
merupakakn awal kehidupan yang abadi, karena setelah mengalami kematian
di dunia, jiwa seseorang akan kembali bersatu dan hidup abadi.

2. Bentuk sinkretisme dari tasawuf Syekh Siti Jenar dan juga budaya Jawa

dapat dilihat dari beberapa konsep garan Syekh Siti Jenar, yaitu
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Manugggaling Kawula Gusti dan Sangkan Paraning Dumadi. Pada konsep
ini Syekh Siti Jenar mengadopsi dari filosofi Jawa yang sudah terlebih dulu
ada dalam kisah Dewaruci. Manugggaling Kawula Gusti dan Sangkan
Paraning Dumadi dimasukkan nilai-nilai tentang Islam. Lalu Syekh Siti Jenar
memasukkan konsep tasawufnya kedalam syahadat yang dibuatnya dan juga
dimasukkan kedalam symbol-simbol pewayangan yang sangat masyhur pada
waktu itu.

B. SARAN

Konsep gjaran Syekh Siti Jenar memang selaras dengan konsep filsafat Jawa.

Namun, pertentangan pada masa itu memang suatu hal yang wajar. Kalimat-kalimat
syathahat yang sering diucapkan oleh Syekh Siti Jenar menjadikan garannya seakan
sesat. Pada masa itu, 1slam baru masuk ke Jawa, sehingga agjarannya dinilai terlalu

keras dan bertentangan dengan cara \Walisanga menyebarkan garan Islam.

Setelah dikaji lebih lanjut, konsep gjaran Syekh Siti Jenar tidak menunjukkan
kesesatan sebagaimana yang telah banyak dikonsumsi publik saat ini. Penulis
menyarankan kepada para pembaca untuk tidak menangkap informasi-informasi
miring tentang Syekh Siti Jenar tanpa dikaji lebih dalam lagi. Pasalnya, tidak semua

gjaran Syekh Siti Jenar bertentangan dengan gjaran Islam.
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Penelitian ini masih jauh dari nilai sempurna. Sehingga kritik dan saran untuk
penulis masih sangat dibutuhkan, terutama pada tema Sinkretisme budaya Jawa dan

Islam dalam gjaran tasawuf Syekh Siti Jenar.
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